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BAB IlI
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Didalam praktik kerja magang di SEQARA Communication selama tiga
bulan, peserta magang dibimbing oleh tiga pembimbing yang berbeda yang
disupervisikan oleh Aditya Wardhana selaku aacount director dan Niken selaku
managing director dalam proses pemikiran-pemikiran strategis. Kemudian untuk
media monitoring, penulis diarahkan oleh Dayen dan Gerald, sedangkan dalam
proses media relations akan dibantu oleh Riza dan Annisa, untuk copywriting &
social media akan dibantu oleh Ren, dan terakhir untuk client services akan dibantu
oleh Tastya dan Priskila.

Posisi penulis pada saat magang adalah di bawah semua divisi tersebut
sehingga memiliki banyak mentor, namun semua itu disupervisi oleh Aditya
Wardhana sehingga tetap satu kepala. Namun, dalam praktik kerja magang penulis
lebih banyak berfokus pada pengerjaan media monitoring sehingga lebih banyak
berkordinasi dengan Dayen dan Gerald selama tiga bulan praktik kerja magang.

Alur pekerjaan atau koordinasi untuk media monitoring dilakukan setiap
hari, pada saat siang penulis akan membuat sebuah file media monitoring
kompetitor yang berisikan hasil monitoring dari pukul 00:00 - 17:00 WIB.
Kemudian file media monitoring kompetitor akan diberikan kepada Gerald dan
akan ditambahkan hasil monitoring lainnya dan akan diproses akhir ke Dayen.
Setelah Dayen selesau memproses, maka hasil monitoring pada hari itu selesai dan
file akan dikembalikan kepada saya untuk membuat file media monitoring untuk
tanggal yang akan datang atau biasa disebut monitoring malam yang berisikan hasil
monitoring pada pukul 18:00 - 00:00 WIB. Setelah melakukan media monitoring,
penulis juga setiap hari melakukan kliping dari hasil pemberitaan yang sudah
dimasukkan kedalam media monitoring dan menganalisis hasil tone pemberitaan
serta memberikan ad value, PR value dan media tier selama proses media

monitoring.
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Aktivitas Public Relations di SEQARA Communication

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang

Tanggung jawab sebagai seorang public relations intern di SEQARA
Communication berfokus pada banyak pekerjaan, hal ini dikarenakan prinsip kerja
yang diterapkan di dalam kantor yaitu “bisa semua, semua harus bisa” sehingga
diharapkan setelah selesai melakukan praktik kerja magang, penulis memiliki
kompetensi dasar sebagai seorang praktisi public relations. Namun, sebagian besar
pekerjaan yang dilakukan oleh penulis berfokus pada media monitoring dan media
clipping yang nantinya akan dibuat dalam template yang sudah disediakan.

Selain media monitoring dan media clipping sebagai pekerjaan besar,
penulis juga terlibat dalam kegiatan-kegiatan lain seperti membantu media
relations, design content, copy writing caption, content planning untuk klien, dan
membuat materi untuk pitching kepada calon klien. Berikut hasil lampiran timeline
kerja setiap minggu selama melaksanakan praktik kerja magang yang dilaksanakan
di SEQARA Communication.

Gambar 3.1 Tabel Timeline Kerja Magang
Minggu Ke-

Media Relations

Media Monitoring

Media Clipping

Media Relations

Media Research

Media Tracking

Media Gathering

Social Media and

Copywriting

Content Planning

Social Media Design

Copywriting Content

Special Events  |Indonesia Diaspora Fest 2021

Product Launch OPPO AS5

Media Launch Event Terampil

Press Conference

Creating Pitching Material _

(Sumber: Dokumen Penulis)
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Selama tiga bulan praktik kerja magang, tugas dan pekerjaan yang penulis
lakukan sebagian besar berfokus pada media monitoring dan media clipping setiap
harinya.

3.3.1 Media Monitoring
Public relations merupakan sebuah fungsi manajemen yang memfokuskan

diri pada membangun/ mengembangkan relasi serta komunikasi yang dilakukan

individu maupun organisasi terhadap publik guna menciptakan hubungan yang

saling menguntungkan (Arens, 2011).

Ruang lingkup tugas public relations (PR) dalam sebuah organisasi menurut

(Rumati, 2002) menyatakan bahwa PR memiliki 5 tugas pokok, yaitu:

1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi
secara lisan, tertulis melalui gambar (visual) kepada publik. Seperti press
release, artikel perusahaan, dan sebagainya. Press release adalah berita, isi
newsletter adalah berita, atau isi company profile adalah berita (Rachmat,
2008).

2. Monitor media, merekap dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum
atau masyarakat. Media monitoring merupakan proses membaca, menonton
atau mendengarkan dengan isi editorial sumber media, dan kemudian,
mengidentifikasi, menyimpan dan menganalisis konten yang berisi kata-
kata kunci tertentu (William, 2010). Media monitoring juga merupakan
tahapan akhir dari media relations yakni berada pada tahapan evaluasi. Hasil
dari monitor media adalah penulis dapat mengetahui efektivitas komunikasi
publik yang telah dilakukan oleh perusahaan dan dapat mengevaluasi juga
mengenai tren dari sebuah pemberitaan.

3. Memperbaiki citra organisasi. Di sini PR bertugas untuk membentuk serta
memperbaiki citra negatif dari sebuah media atau sekelompok orang.
Biasanya dilakukan sebuah kegiatan sosial yang positif untuk memperbaiki
hal tersebut.

4. Tanggung jawab sosial PR merupakan suatu keharusan dalam bertanggung

jawab terhadap semua kelompok yang terkait. Suatu organisasi mempunyai
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kewajiban adanya usaha untuk pelayanan sosial yang menjadi tanggung
jawabnya.

5. Komunikasi PR juga mempunyai bentuk komunikasi yang khusus dan
timbal balik, sehingga pengetahuan komunikasilah yang menjadi modal

atau pegangan utamanya.

Kegiatan media monitoring dan media clipping dilakukan oleh penulis
menggunakan template yang sudah diberikan dari SEQARA Communication.
Selama praktik kerja magang, penulis memegang klien Oppo untuk dibuatkan hasil
media monitoring untuk produk-produk Oppo beserta kompetitornya (Vivo,
Samsung, Huawei, Realme, Xiaomi) dan melihat berapa share of voice dari masing-
masing merek. Kegiatan media monitoring dbagi kedalam dua bentuk, yaitu media
monitoring kompetitor (siang) dan juga media monitoring next day (malam) sebagai
bahan untuk media monitoring kompetitor. Pada hari minggu, penulis juga
melakukan media monitoring minggu yang berisikan berita di hari sabtu dan
minggu yang nantinya akan dijadikan bahan untuk media monitoring di hari senin.

Dalam melakukan kegiatan media monitoring, penulis juga memasukkan

data kedalam file template excel seperti gambar berikut:

Gambar 3.2 Media Monitoring Siang / Kompetitor Oppo

O PRITICTED Wiw

Media Monitoring OPPO

" ive Mty Tipe T ot re | i | Myhe -] e
1 0 0e 1 il Criny 1 P Tl Petamouns lanway Giliay 1227 2 b D i Axao
0-Owe 11 At i 3 On 4 tunl | o0 10000 | e o e
00wl Vade yesvwnen Coben 1 by A7) 50 jarten el THSr i vy PEp rem ot IR ] Pwd | on diaeom | e amaxe
L SoRises Boiw |4 [Ttertamiieg donMesmaton San SDUMN st trston pefimiiine areee| et |09 e | o S

(Sumber: Dokumen Penulis)
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Berikut akan penulis jelaskan lebih detail mengenai proses media
monitoring di SEQARA Communication:
3.3.1.1 Keyword Pencarian

Gambar 3.3 Pencarian Keyword dan google tools

berita oppo

(Sumber: Dokumen Penulis)

Untuk mencari hasil pemberitaan Oppo, penulis menggunakan kata kunci
“berita” didepan merek sehingga menghasilkan “berita Oppo” ataupun “berita
Samsung” yang nantinya akan dipilih secara manual segala hasil pemberitaan
media tentang suatu produk dari merek Oppo maupun kompetitornya. Kemudian
penulis juga menggunakan Google tools dimana mampu membantu penulis dalam

menyunting tanggal dan hari dalam mencari berita pada tanggal tertentu.

3.3.1.2 Media Tier and Tone

Penulis membaca secara cepat hasil pemberitaan dari suatu media untuk
melihat tone yang terbentuk dari hasil pemberitaann positf, netral atau negatif.
Kemudian penulis juga membagi media kedalam tiga tier, yaitu tier 1 yang
dianggap sebagai media kredibel, kemudian tier 2 yaitu media yang masih bisa
diangap kredibel, biasanya juga merupakan media pecahan dari media besar,
sedangkan tier 3 merupakan media yang bisa dikatakan kurang kredibel namun
masih terhitung sebagai sebuah media. Contoh dari media tier 1 adalah
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Kompas.com, Tribunnews.com, Detik.com, Liputan6.com dan media besar
lainnya, sedangkan tier 2 adalah media yang lebih terfokus dan dapat dikatakan
memiliki lingkup yang kecil seperti Reviewlst.com, Harapanrakyat.com dan
lainnya. Sedangkan contoh tier 3 adalah media-media yang kurang kredibel seperti

Gingsul.com, kabarsip.com, line.today.me dan lainnya.

Gambar 3.4 Media Tier dan Tone pemberitaan Oppo

Media Monitoring OPPO
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(Sumber: Dokumen Penulis)

3.3.1.3 Ad Value dan PR Value

Penulis menentukan hasil dari news atau ad value dan public relations value
dari suatu pemberitaan, hal ini ditentukan dari hasil pemberitaan berdasarkan
media tier, jika tier 1 maka akan mendapatkan nilai ad value Rp 15.000.000,
tier 2 Rp 10.000.000, dan tier 3 Rp 5.000.000. Sedangkan untuk menghitung
PR value dilihat dari hasil ad value yang dikalikan 3. Hal ini diperlukan untuk
melihat seberapa besar hasil pemberitaan dan nilai public relationsnya

Gambar 3.5 Ad value dan PR Value

Media Monitoring OPPO
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(Sumber: Dokumen Penulis)
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3.3.1.4 Media Tracking

Dalam kegiatan media tracking, penulis melihat hasil pemberitaan dari
suatu produk atau event setelah berlangsung. Biasanya hal ini dilakukan setelah
adanya suatu launching product dan dilakukan media tracking untuk dibuat
hasil media monitoring D+1 hingga D+7 setelah event berlangsung. Media
tracking biasa dilakukan hanya dalam 1 mingggu, dimulai dari event launch
hingga 1 minggu setelah event.

Gambar 3.6 Media Tracking Oppo A95 Launching Product

Oppo A95 launching

(Sumber: Dokumen Penulis)

3.3.1.5 Media Clipping

Media clipping dapat diartikan sebagai kegiatan pengguntingan atau
pemotongan bagian tertentu dari surat kabar, majalah atau sumber lainnya yang
kemudian disusun kedalam satu sistem tertentu dalam saatu bidang (Elvinaro,

2002). Penulis juga melakukan media clipping sebagai bentuk hasil dari media
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monitoring yang telah dilakukan. Namun, hanya hasil dari media monitoring
Oppo dan menjadi salah satu tugas rutin untuk penulis setiap harinya. Penulis
mendapatkan template untuk mengkliping media yang sudah disediakan dan
hanya tinggal menginput judul pemberitaan, tautan, tanggal, nama media dan
potongan gambar hasil kliping.

Gambar 3.7 Media Clipping Oppo

Deretan Foto Hasil Kamera Oppo Reno6 di Berbagai Kondisi
2 Agustus 2021

Deretan Foto Hasil Kamera Oppo Renob & Berbagal Kondisi

e QOO0

Ditps;ftekno kompss conyread/2021/08/02/104 10097/ deretin-foi0-hasit-kamera-oppe-renof-di-herbagi-hoodsi 2page =all

A Lk, pparT) prage wmew Lisa o et tihary

(Sumber: Dokumen Penulis)

3.3.2 Tugas lainnya

3.3.2.1 Pembuatan Materi Pitching

Selama praktik kerja magang sebagai seorang public relations, penulis
diminta untuk bisa membuat materi untuk pitching kepada calon klien, hal ini
yang membuat penulis dimintai tolong untuk membantu membuat proposal
materi pitching oleh pembimbing magang. Materi pitching dibuat dari mulai
menentukan communication objective, pesan apa yang akan dibawaakan, PR
activity yang akan dilakukan, strategy dan juga tactic seperti apa yang akan
digunakan. Proses pembuatan materi pitching biasa penulis lakukan secara
berkelompok dengan rekan-rekan kerja lainnya, brainstorming ide kegiatan dan
cara mempresentasikan pitching di depan Niken selaku managing director
SEQARA Communicaation.
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Gambar 3.8 DCVI Pitching Material

COMMUNICATION
OBJECTIVES

(Sumber: Dokumen Penulis)

3.3.2.2 Media Relations

Media Relations adalah tentang membangun hubungan yang profesional,
mengetahui bagaimana media berita beroperasi, memahami timeframes,
deadline, format dan praktek dari media, dan menggunakan media sebagai
barometer bagi masyarakat (Johnston, 2013, p.1).Penulis juga seringkali
dimintai bantuan untuk melakukan beberapa aktivitas media relations yang
ringan, seperti media list untuk mencari nama-nama jurnalis beserta desk atau
posisinya di dalam suatu media. Kemudian, update database media, menjalin
hubungan yang baik. Penulis juga membantu mendata media yang akan datang
kedalam suatu event ataupun acara tertentu.

Dalam praktiknya juga, sempat dalam sebuah event launching Oppo A95,
penulis dilibatkan dalam bagian media registration dimana hal tersebut penulis
diajarkan untuk ramah, menyapa media, dan berlaku sopan namun tetap

terkesan akrab. Mendaftarkan media mana saja yang hadir dalam sebuah event,
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menyediakan keperluan-keperluan media dari mulai informasi seputar open
gate, makan siang, toilet dan lainnya. Hingga menyiapkan makan siang untuk

media.

Gambar 3.9 Media List TERAMPIL (media launch)
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(Sumber: Dokumen Penulis)

3.3.2.3 Event

Penulis sesekali juga diajak untuk langsung mengikuti sebuah kegiatan dan
berkontribusi langsung didalam kegiatan tersebut, event yang dimaksud adalah
kegiatan-kegiatan public relations yang dilakukan secara nyata di dunia
pekerjaan. Penulis dilibatkan dalam proses press conference, media launching,
product launching, dan juga salah satu acara yang cukup besar seperti Indonesia
Diaspora Festival 2021. Selama kegiatan event berlangsung, penulis diminta

untuk mengamati bagaimana flow dan juga mengambil gambar dalam bentuk
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foto maupun video untuk dijadikan bahan dokumentasi ataupun beberapa
gambar foto untuk diberikan kepada rekan-rekan media sebagai data cadangan
jika tidak ada hasil gambar yang baik atau memiliki nilai jual.

Selama event berlangsung, penulis juga mempelajari bagaimana proses dari
sebuah press conference, bagaimana tim SEQARA Communication dalam
menangani sebuah acara, mengirim press release dan juga penulis terlibat
dalam proses wawancara untuk mendapatkan beberapa data demi keperluan

press release.

3.3.2.4 Copywriting and Social Media

Penulis seringkali juga dimintai tolong untuk membuat social media plan
untuk salah satu klien yaitu “Dunia Diany Podcast”. Dalam lingkup
copywriting, penulis dimintai tolong untuk membuat caption, script podcast,
dan juga pernah untuk transcript hasil dari sebuah wawancara. Sedangkan
dalam lingkup social media, penulis diminta untuk membuat sebuah content
plan selama satu bulan ataupun dalam periode waktu tertentu dan juga membuat
konten desain untuk setiap konten-konten yang dibuat.

Dalam hal ini, penulis menggunakan aplikasi Adobe Illustrator dan Canva
sebagai penunjang untuk kegiatan design konten dan juga membuat template
twibbon ataupun lainnya yang berhubungan dengan design.

3.4 Kendala yang Ditemukan

Kendala yang penulis temukan selama melakukan praktik kerja magang di

SEQARA Communication adalah kebebasan jam kerja yang membuat penulis

harus bisa beradaptasi untuk bekerja pada jam malam (lembur) secara tiba-tiba

ataupun bekerja dihari sabtu atau minggu karena klien meminta sesuatu secara

mendadak. Berita yang seringkali terlewat dan kurangnya pengetahuan penulis

mengenai media mana saja yang masih masuk kedalam tier 1,2 dan 3 membuat

penulis terkadang terhambat untuk dapat menyelesaikan pekerjaan secara cepat.

Kurang jelas suatu briefing juga pernah penulis alami selama praktik kerja magang,

dimana rekan yang satu memiliki persepsi yang berbeda dengan rekan yang lain
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dalam memberikan instruksi kepada penulis, sehingga penulis terkadang harus
memilih salah satu dan sesekali jadi melakukan kesalahan dalam mengerjakan
(kurang sesuai) dengan rekan yang satu namun sesuai pada rekan lainnya. Terakhir,
beban kerja yang sama dengan pegawai tetap didalam kantor, hal ini sempat
membuat penulis terkejut karena memiliki beban yang sama dengan rekan kerja
lainnya dan sesekali merasa terbebani karena seperti ditumpuk oleh kerjaan mereka
yang dilimpahkan kepada penulis.

3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Selama praktik kerja magang di SEQARA Communication, penulis juga
terus belajar dan beradaptasi, pada permasalahan jam kerja, penulis sudah
mengatakan bahwa jika sabtu dan minggu penulis akan sulit untuk dihubungi
karena memang ada urusan keluarga dan mungkin sedang tidak membawa laptop
dan file lainnya. Belajara mengkomunikasikan apa yang bisa penulis
komunikasikan, hal ini terjadi karena jika penulis diam saja, rekan-rekan yang lain
akan merasa penulis masih mampu dan terus memberikan pekerjaan rangkap.
Sedangkan permasalahan media tier, penulis mengakali dengan membuka file
media monitoring yang lama dan mencari nama medianya, jika tidak penulis akan
langsung bertanya kepada Dayen selaku mentor di divisi media monitoring.
Namun, untuk permasalahan perbedaan briefing, penulis memiliki solusi untuk
mempertemukan kedua rekan kerja tersebut agar mampu untuk menentukan hasil
seperti apa yang nantinya ingin penulis buat, hal ini dilakukan agar kerja sama

semakin lebih baik dan tidak ada miss komunikasi dalam penyampaian briefing.

25



